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ABSTRACT

This study aims to examine empirically the effect of corporate social
responsibility (CSR), return on asset (ROA), inventory intensity, and size of firm
to tax aggressiveness.

The population of this research was all manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in the period 2012-2014. Determination of sample
was made by applying purposive sampling method. There were 190 companies
that fulfilled the criteria of sampling.

The result of this study showed that corporate social responsibility (CSR)
and inventory intensity have negative significant influence to tax aggressivensess.
Meanwhile, return on asset (ROA) and size of firm have positive significant
relationship to tax aggressiveness.

Keyword: Tax aggressiveness, effective tax rate, corporate social responsibility,
retrun on asset, inventory intensity, size of firm



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh corporate
social responsibility (CSR), return on asset (ROA), intensitas persediaan dan
ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012-2014. Penentuan
sampel penelitian menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 190
perusahaan yang memenubhi kritera sampel.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social
responsibility (CSR) dan intensitas persediaan memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap agresivitas pajak. Sedangkan return on asset (ROA) dan
ukuran perusahaan memiliki hubungan positif signifikan terhadap agresivitas
pajak

Kata kunci: Agresivitas pajak, tarif pajak efektif, corporate social responsibility
(CSR), return on asset (ROA), intensitas persediaan, ukuran perusahaan
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Bab |

Pendahuluan

1.1  Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara. Pendapatan negara
Indonesia yang bersumber dari pajak sekitar 80% (Kementrian Keuangan, 2014).
Pajak ini digunakan oleh pemerintah untuk mendanai pembangunan dan
meningkatkan kesejahteran rakyatnya. Pajak merupakan sumber pendapatan yang

besar, maka pungutannya harus diatur oleh undang-undang.

Pajak menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum Tata
Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1 adalah, “kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang
undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Dalam UU No 36

Tahun 2008 pasal 2 ayat 1, menjelaskan:

“Subjek pajak pribadi adalah subjek pajak yang bertempat tinggal di
Indonesia ataupun tidak bertempat tinggal di Indonesia. Sedangkan yang
dimaksud subjek pajak badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal
yang merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak
melakukan usaha yang meliputi perseroan terbatas (PT), perseroan
komanditer (CV), perseroan lainnya, badan usaha milik negara (BUMN)
atau badan usaha milik daerah (BUMD) dengan nama dan bentuk apapun,
firma kongsi, koperasi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya,
lembaga, bentuk usaha tetap dan bentuk badan lainnya”



Kurniasih dan Maria (2013) mengatakan, “perusahaan mempunyai kewajiban
membayar pajak yang besarnya dihitung dari laba bersih yang diperolehnya.
Semakin besar laba bersih yang diperoleh perusahaan, makan semakin besar pula

pajak yang harus dibayar”.

“Bagi perusahaan, pajak dianggap sebagai beban yang akan mengurangi
laba perusahaan” (Kurniasih dan Maria, 2013), sehingga mereka akan melakukan
strategi-strategi untuk mengurangi pajak nya. Usaha atau strategi untuk
mengurangi pajak dapat disebut manajemen pajak. Mangoting dalam Sagala
(2015) mengatakan bahwa manjemen pajak adalah strategi untuk menekan beban
pajak yang dibayar untuk mendapatkan jumlah laba yang diharapkan. Manajemen
pajak harus dilakukan dengan baik agar tidak melanggar peraturan perpajakan
yang ada atau penghindaran pajak (tax avoidance), perusahaan dapat
memanfaatkan celah celah yang ada dalam peraturan perpajakan di Indonesia.
Dan tindakan ini dapat disebut tindakan agresif dalam perpajakan (agresivitas

pajak) (Darmadi, 2013).

Lanis and Richardson (2012), dalam Sagala (2015) menyatakan:

“Pajak merupakan faktor pendorong dalam keputusan perusahaan.
Tindakan manajerial yang dirancang khusus untuk meminimalkan pajak
perusahaan melalui kegiatan agresif pajak menjadi hal yang semakin
umum dilihat di lingkungan perusahaan di seluruh dunia”.

Kemudian Lanis dan Richardson dalam Kurniasih dan Maria (2013)
menambahkan, ‘“aktivitas agresivitas pajak adalah aktivitas yang tidak etis”.

Karena pajak adalah satu sumber pendapatan bagi suatu negara yang digunakan



untuk mensejahterakan rakyatnya, melakukan agresivitas pajak berarti dapat

dikatakan mengurangi kesejahteraan rakyat.

Dalam UU No 40 Tahun 2007 pasal 1 ayat 3 tentang perseroan terbatas

menerangkan:

“Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah komitmen perseroan untuk
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik
bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada
umumnya’.

Menurut Warhust (2010) dalam Octaviana (2014) CSR adalah:

“Upaya kesungguhan entitas bisnis untuk meminimumkan dampak negatif
dan memaksimalkan dampak positif operasi perusahaan bagi seluruh
pemangku kepentingan dalam ranah ekonomi, sosial, dan lingkungan
untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan”.

Di Indonesia, pemerintah mewajibkan perusahaan untuk melakukan CSR.
Hal ini diatur pada Pasal 66 ayat (2) butir (c) pada UU No. 40 tahun 2007 tentang
perseroan terbatas. Dan pemerintah mewajibkan perusahaan untuk membuat
laporan CSR yang diatur pada Pasal 66 ayat (2) butir (c) pada UU No. 40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas. Selain mewajibkan CSR, pemerintah juga
memberi insentif pada perusahaan yang melaksanakan CSR dengan membolehkan
CSR sebagai pengurang penghasilan bruto yang diatur dalam PP 93 Tahun 2010
pasal 1, yang isinya tentang bentuk-bentuk sumbangan CSR yang dapat
digunakan sebagai pengurang penghasilan bruto. PP 93 Tahun 2010 pasal 1
tentang sumbangan-sumbangan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto
juga menjelaskan, “besarnya nilai sumbangan dan/atau biaya yang dapat

dikurangkan dari penghasilan bruto untuk 1 (satu) tahun dibatasi tidak melebihi



5% (lima persen) dari penghasilan neto fiskal tahun pajak sebelumnya”. Yang
dimana peraturan ini dapat digunakan perusahaan untuk mengurangi jumlah

beban pajak mereka.

CSR berhubungan erat dengan agresivitas pajak. “Perusahaan yang
banyak melakukan CSR akan tidak atau sedikit melakukan aktivitas agresivitas
pajak” (Lanis dan Richardson, 2012). Bila perusahaan melakukan CSR berarti
perusahaan turut membantu negara dalam mensejahterakan masyarakat dan
melakukan pembangunan berkelanjutan yang bermanfaat bagi semua orang.
Sagala (2015) mengatakan, “perusahaan yang semakin peduli terhadap pentingnya
CSR akan semakin sadar akan pentingnya pajak bagi masyarakat dan negara

dimana pajak memberikan kontribusi besar bagi pendapatan negara”.

“Penelitian tentang pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak telah
dilakukan oleh beberapa peneliti” (Yoehana, 2013), misalnya Lanis dan
Richardson (2012) serta Sagala (2015). Sagala menguji hubungan anatara CSR
dengan agresivitas pajak menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR). Dan
menggunakan indikator Global Reporting Initiative (GRI) untuk mengukur CSR.
Hasil penelitiannnya adalah CSR berpengaruh negatif pada aktivitas agresivitas
pajak perusahaan. Sedangkan Lannis dan Richardson (2012) meneliti pengaruh
CSR dengan agresivitas pajak menggunakan proksi ETR sebagai alat pengukur
agresivitas pajak. Dan untuk mengukur CSR, Lanis dan Richardson (2012)
menggunakan St James Ethnic Centre (2009) corporate responsibility index
(CRI). Hasil penelitiannya adalah jika perusahaan banyak melakukan aktivitas

CSR, maka tingkat agresivitas pajaknya akan semakin rendah. Selain CSR



agresivitas pajak juga dapat dipengaruhi oleh ROA (Return on Asset), intensitas

persediaan dan ukuran perusahaan.

ROA (Return on Asset) adalah salah satu rasio yang dapat
menggambarkan profitabilitas perusahaan. Darmadi (2013) menyatakan, “semakin
tinggi profitabilitas perusahaan, maka perusahaan akan mendapat beban pajak
yang tinggi. Penyebabnya adalah karena pajak penghasilan perusahaan akan
dikenakan berdasarkan besarnya penghasilan yang diterima oleh perusahaan”.
Pernyataan ini didukung oleh penelitian Richardson dan Lanis (2007). Sedangkan
penelitian Kurniasih dan Maria (2013) menyebutkan, “perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi memiliki beban pajak yang rendah”. Hal ini disebabkan oleh
perusahaan melakukan manajemen pajak dengan baik. seperti memanfaatkan

insentif pajak dan pengurang-pengurang pajak yang diberikan oleh pemerintah.

Intensitas persediaan menurut Richardson dan Lanis (2007) merupakan
salah satu bentuk investasi perusahaan. Selanjutnya, menurut Richardson dan
Lanis (2007), investasi perusahaan dapat mempengaruhi tarif pajak efektif. Dalam
suatu teori, perusahaan yang berinvestasi dalam bentuk persediaan akan memiliki
resiko atau masalah seperti persediaan yang rusak. Biasanya perusahaan akan
membentuk dana cadangan kerugian penurunan nilai persediaan untuk mengatasi
masalah tersebut. Namun dana cadangan kerugian penurunan nilai persediaan ini
tidak termasuk dana cadangan yang boleh dikurangkan sebagai biaya seperti
diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan no. 219 tahun 2012 tentang
pembentukan dana cadangan yang boleh dikurangkan sebagai biaya. Hal ini

mengakibatkan perusahaan akan membayar pajak lebih besar dan ETR pun akan



semakin besar pula, ETR yang besar mencerminkan agresivitas perusahaan
rendah. Dan teori lain pada penelitian Darmadi (2013) menyebutkan, pada PSAK
14 tentang persediaan menjelaskan semakin besar persediaan akan menimbulkan
berbagai macam biaya tambahan seperti misalnya biaya penyimpanan barang.
Dimana biaya tersebut akan mengurangi laba yang diperoleh perusahaan dan
secara otomatis mengurangi jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan, yang
berakibat ETR menjadi kecil. ETR yang kecil mencerminkan agresivitas

perusahaan yang tinggi.

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengukuran yang dikelompokkan
berdasarkan besar kecilnya perusahaan dan menggambarkan aktivitas serta
pendapatan perusahaan (Nugraha, 2015). Penelitian mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap ETR telah banyak diteliti, namun terdapat perbedaan hasil
penelitian dan juga perbedaan teori yang digunakan. Menurut Richardson dan
Lannis (2007) ada 2 teori mengenai ukuran perusahaan. Pertama adalah teori
political power, teori ini memberikan kesimpulan bahwa perusahaan besar
memiliki ETR yang rendah. Karena perusahaan besar dapat memanfaatkan
sumber dayanya untuk melakukan aktivitas tax planning dengan baik, sehingga
dapat mengurangi pajak perusahaan. Teori ini didukung oleh penelitian
Richardson dan Lanis (2007) serta Darmadi (2013). Kedua adalah teori political
cost, teori ini menghasilkan kesimpulan bahwa perusahaan berukuran besar
memiliki ETR yang tinggi, karena perusahaan besar menjadi sorotan publik dan

sasaran dari peraturan peraturan pemerintah yang menyebabkan perusahaan



membayar pajak lebih tinggi dari yang seharusnya (Noor et al., dalam Darmadi,

2013).

Dari beberapa uraian diatas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
hasil penelitian dan teori pada variabel yang akan diteliti. Seperti perbedaan hasil
penelitian pada hubungan antara ROA dan agresivitas pajak yang dilakukan oleh
Darmadi (2013) dan Kurniasih dan Maria (2013). Kemudian pada hubungan
antara intensitas persediaan dan agresivitas pajak serta hubungan antara ukuran
perusahaan dan agresivitas pajak terdapat 2 teori yang menghasilkan hasil
penelitian yang berbeda. Hal ini membuat variabel-variabel tersebut akan menarik

untuk diteliti.

1.2 Rumusan masalah

Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar di negara Indonesia. Namun
di sisi lain, pajak yang dibebankan kepada wajib pajak akan mengurangi laba
bersih atau pendapatan yang diperoleh wajib pajak. Oleh karena itu para wajib
pajak terutama perusahaan akan melakukan berbagai strategi atau cara untuk
menurunkan pajak perusahaan, tanpa melanggar peraturan perpajakan yang ada.
Dengan melakukan hal tersebut, perusahaan dapat dikatakan agresif terhadap
pajak. Wajib pajak dapat melakukan nya dengan cara memanfaatkan fasilitas
pengurang pajak yang ada dalam peraturan perpajakan dan memanfaatkan celah
celah peraturan perpajak dengan memilih pendapatan yang tidak termasuk objek

pajak. Banyak faktor faktor yang mempengaruhi tindakan agresivitas pajak



perusahaan. Berdasarkan masalah diatas, maka pertanyaan penelitiannya adalah

sebagai berikut:

1.3

. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh dengan

agresivitas pajak?

. Apakah Return of Asset (ROA) berpengaruh dengan agresivitas pajak?

. Adakah intensitas persediaan berpengaruh dengan agresivitas pajak?

Adakah ukuran perusahaan berpengaruh dengan agresivitas pajak?

Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

. Menganalisis hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR)

dengan agresivitas pajak

. Menganalisis hubungan antara Return of Asset (ROA) dengan agresivitas

pajak

. Menganalisis hubungan antara intensitas persediaan dengan agresivitas

pajak

. Menganalisis hubungan antara ukuran perusahaan dengan agresivitas

pajak



1.4 Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada bidang akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian lebih lanjut terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi agresivitas pajak.

2. Pada investor, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk memahami seberapa besar perusahaan melakukan agresivitas pajak
serta tanggung jawab perusahaan dalam membayar pajak,

3. Pada regulator, seperti Direktorat Jenderal Pajak, penelitian ini dapat
memberikan informasi untuk pembuat kebijakan pajak mengenai aktivitas

agresivitas pajak perusahaan.

15 Sistematika Penulisan

Skripsi ini secara garis besar memiliki sistematika penulisan sebagai

berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Bsb ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah
mengapa penulis melakukan penelitian ini, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistematika penulisan skripsi ini .



BABII TELAAH PUSTAKA

Bab ini merupakan bab yang berisi tentang landasan teori dan penelitian terdahulu
yang digunakan untuk memperkuat dasar analisis penelitian dalam membuat
hipotesis. Juga berisi kerangka pemikiran untuk menjelaskan model yang

digunakan dalam penelitian secara ringkas.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini merupakan bab yang menjelaskan mengenai metode penelitian yang
digunakan. Hal-hal yang terangkum dalam bab ini antara lain: variabel penelitian
dan devinisi variabel penelitian yang digunakan, populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang digunakan pada

penelitian

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini merupakan bab yang berisi analisis data, mengolah data yang kemudian

hasil dari pengolahan data dianalisis, dan dibahas setiap variabelnya.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab yang menguraikan tentang kesimpulan serta saran bagi

peneliti.



